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<b>ABSTRAK</b><br>

Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengungkapkan bentuk-bentuk adegan erotis
yang terdapat di dalam karya seni prasi ali. Seni prasi yang dimaksudkan disini adalah gambar yang dibuat
di atas daun lontar, Selanjutnya, bentuk-bentuk adegan erotis tersebut dijadikan bahan untuk melakukan
kritik seni yaitu untuk menemukan kaidah estetik yang melatarbelakangi karya seni prasi tersebut.
<br><br>

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah melakukan penilaian secara obyektif atas
realitas adegan erotis yang ditemukan dalam seni prasi Bali. Sehingga di dalam memandang adegan-adegan
erotis yang terdapat dalam seni prasi tersebut menjadi proporsional, dan dapat megungkapkan kaidah-kaidah
estetik yang mempengaruhi sampai terlahirnya sebagai sebuah genre seni yang memiliki motif dan
karakteristik tersendiri.

<br><br>

Analisis dan kritik estetik [aesthetic criticism] yang dulakukan atas unsur adegan erotis tersebut adalah
dengan berpegang padateori bentuk estetik [aesthetic form] yang dirumuskan oleh The Liang Gie dalam
bukunya Garis besar Estetik [Filsafat Keindahan]. Dalam penerapan teori tersebut, penetuan gambar-gambar
yang berupa adegan erotis di dalam seni prasi Bali dilakukan dengan menerapkan metode kualitatif, serta
dibantu dengan teknik foto yang disebut micro-piece.

<br><br>

Namun, dalam penelitian ini pengambilan contoh belum secara komprehensif, tetapi masih terbatas pada
beberapa naskah prasi. Sekalipun demikian, suatu kesimpulan yang dapat dicapai dalam penelitianini,
bahwa seni prasi sebagai genre seni [rupa] yang memiliki motif dan karakterisitik tersendiri, yang
menunjukkan adanya pengambilan pada sumber karya sastra tertentu dan menampilkan pengaruh dari
"dunia pewayangan”. Nilai-nilai estetik banyak dipengaruhi oleh poetika Sansekerta, yakni yang disebut
srengararasa, yang mencangkup vipralambha-srengara dan sambhoga-srengara, sebagal unsur yang esensial
di samping sembilan rasa[nawarasa] lainnya**
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